
BAB I 

PENDAHULUAN   

   

A. Latar Belakang Masalah   

Portal berita merupakan aktivitas layanan informasi yang digunakan untuk 

melihat, membaca, dan berkomentar pada situs website tersebut. Menurut Kinanti 

(2021) portal berita dibedakan menjadi dua pengertian, portal berita vertikal dan 

portal berita horizontal. Portal berita vertikal membagikan layanan informasi secara 

pribadi mengenai seputar kesehatan, olahraga, dan sebagainya. Sedangkan portal 

berita horizontal memiliki definisi layanan informasi yang diberikan kepada 

masyarakat secara umum. Biasaya portal berita tersebut tidak perlu memiliki akses, 

contohnya portal berita mengenai pemberitaan yang sedang terjadi belakangan ini.   

Portal berita merupakan salah satu sarana yang digunakan peneliti untuk 

mengakses berbagai informasi mengenai pemberitaan Mahsa Amini yang akan 

dibahas pada penelitian karya akhir. Tujuan lain peneliti ingin menggunakan portal 

berita dikarenakan informasi yang didapat akan lebih mudah diakses dibandingkan 

harus mendapatkan informasi melalui media massa seperti radio ataupun televisi. 

Informasi melalui portal berita sudah didapatkan oleh peneliti melalui beberapa 

portal media, Komnas Perempuan, SindoNews.com, CNNIndonesia.com, Media 

Digital Time, Liputan6.com, kompas.com,  peneliti menggunakan dari beberapa 

platform portal berita tersebut guna untuk mendapatkan informasi lebih banyak 

mengenai berita Mahsa Amini.    

  

 

 



Menurut Kurnia (2022) Diakses pada Liputan6.com 1 Maret 2023, 

mengatakan bahwa media dihebohkan dengan berita penting di negara Iran yang 

menimbulkan demo besar-besaran, terutama para wanita mengenai protes kematian 

Kurdi yang berusia 22 tahun. Berita tersebut berhasil menarik perhatian publik 

hingga ke beberapa negara  khususnya pada negara mayoritas beragama muslim 

seperti Kongo, Suriah, Pakistan, Iran, Yaman, dan Indonesia.   

Menurut Fachri (2022) Diakses pada hukumonline.com 1 Maret 2023,  

“Komnas Perempuan meningkatkan, kontrol terhadap tubuh perempuan merupakan 

pelanggaran atas hak asasi perempuan dalam hal ini hak atas tubunya. Dalam catatan 

komnas perempuan, pelanggaran terhadap hak atas tubuh perempuan merupakan 

kejahatan yang terjadi secara masif berulang pada tataran global. Khususnya 

kekerasan pada perempuan secara fisik, psikis, seksual, penelataran baik di ranah 

domestik, publik, negara maupun cyber termasuk kekerasan berbasis budaya dan 

agama,” jelas wakil ketua Komnas Perempuan Indonesia, Olivia Cha Didjha Salam 

Pessy. Beliau juga menjelaskan bahwa terdapat lebih dari 100 warga sipil yang tewas 

dalam gelombang protes kematian Mahsa Amini.    

Beberapa sumber lainnya menurut Kohli (2022) berhasil diakses pada 

time.com tanggal 1 Maret 2023, dalam pemberitaan yang ditulis pada media tersebut 

mengatakan bahwa gerakan protes yang tersebar di lebih dari 80 kota di Iran telah 

berujung pada ratusan penangkapan, termasuk dari kalangan jurnalis dan kekerasan 

pada pengunjuk rasa hingga menunjukkan keadaan yang ricuh sehingga menghambat 

lalu lintas. Di pertengahan September juga banyak korban jiwa yang berhasil 

mengambil nyawa anak di bawah umur karena hasil unjuk rasa protes kasus Mahsa 

Amini.  



Melanjutkan kutipan yang dijelaskan melalui Fachri (2022) pada 

hukumonline.com Komnas Perempuan di Indonesia atau tanggapan dari kaum 

perempuan memberikan komentar bahwa di Indonesia juga terdapat ketentuan dalam 

mengatur ketentuan berpakaian. Untuk pemerintahan Indonesia, Komnas Perempuan 

Indonesia mendesak yang berjumah 2 poin. Pertama, agar pemerintah mencoba 

melakukan upaya-upaya diplomatik agar pemerintah Iran melalui aparat keamanan 

dapat menjamin unjuk rasa dapat berlangsung secara damai. Kedua, mempercepat 

penghapusan perda-perda diskriminatif yang mengontrol tubuh perempuan karena 

berpotensi pemenuhan hakhak asasi lain, seperti hak atas pendidikan, hak atas hidup 

tanpa diskriminatis, kekerasan dan ancaman, dan hak atas kebebasan berekspresi.     

Menurut Susilawati (2022) Pada Sindonews.com diakses pada tanggal 1  

Maret 2023 mengenai pembahasan di atas Mahsa Amini adalah seorang wanita dari 

Saqaz, provinsi Kurdistan, Iran. Mahsa Amini lahir pada tanggal 22 Juli 2000 dikenal 

sebagai sosok yang mencintai dan ingin menghabiskan waktu hanya bersama 

keluarga. Mahsa Amini,  juga dikenal sebagai Jina Amini atau Zhina Amini, adalah 

putri satu-satunya  di keluarganya. Orang tua dan semua saudara menunjukkan kasih 

sayang kepadanya. Mahsa Amini bersama orang tua dan adiknya merayakan setiap 

ulang tahun dengan meniup lilin dan memotong kue. Ia bahkan selalu pergi ke tempat 

ibadah bersama keluarganya.    

Menurut Prima Priscilla (2016) mengenai pembahasan pengaruh Presepsi   

Pemberitaan GoJek di Detik.com Terhadap Minat Menggunakan Jasa GoJek Di 

kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Institus Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberitaan Gojek terhadap minat 

kognisi, minat emosi, dan minat konasi mahasiswa Institus Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie dengan menggunakan teori SOR, yaitu proses dari efek pemeberitaan 



pada media terhadap individu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang ingin penulis 

lakukan dengan penelitiannya yang juga berlandaskan pada teori SOR (Stimulus, 

Organism, Respons) terhadap stimulus pemberitaan Mahsa Amini yang di proses 

melalui organism yakni portal itu sendiri, sehingga menghasilkan respon sikap kaum 

wanita di Jakarta.  

Sumber fakta yang peneliti temukan melalui pemberitaan Kompas.com 

mengenai pemberitaan Mahsa Amini dengan judul berita “Pengakuan Keluarga 

Mahsa Amini: Dia Disiksa dan Dihina Sebelum meninggal” menimbulkan respon 

terhadap kaum wanita yang merupakan dari warga ASEAN asal indonesia dengan 

username @Sus dengan mengatakan “Setuju” dengan membalas komentar pengguna 

internet lainnya yaitu @garis lurus yang mengatakan “Jilbab bukan tanda moral yang 

suci karena hanya alloh/tuhan yang mengetahui isi hati manusia, untunglah kita 

hidup di Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Berusahalah sekuat mungkin 

mempertahankan pancasila menghadapi kaum radikal.”    

  

 

Sumber : Kompas.com   

Gambar 1. 1   

Bukti komentar mengenai pemberitaan Mahsa Amini pada portal berita  

Kompas.com  

 

Sumber fakta lainnya yang peneliti temukan melalui pemberitaan 

Kompas.com mengenai pemberitaan Mahsa Amini dengan judul berita “Pengakuan 



Keluarga Mahsa Amini: Dia Disiksa dan Dihina Sebelum meninggal” menimbulkan 

respon terhadap kaum wanita yang merupakan dari warga ASEAN asal indonesia 

dengan username @Dewi Simanjuntak mengatakan “Semoga Iran bisa melihat 

cahaya demokrasi lagi. Amin”    

      

  

Sumber : Kompas.com   

Gambar 1. 2   

Bukti komentar mengenai pemberitaan Mahsa Amini pada portal berita  

Kompas.com  

Menurut Effendy (dalam Novita Dewi Anggreani 2019:10) mengatakan 

bahwa teori SOR yakni perubahan perilaku yang bergantung pada kualitas 

rangsangan yang diberikan saat memberikan informasi kapada komunikan. Artinya 

gaya bicara dan penyampaian kata-kata yang diberikan sangat menentukan 

keberhasilan perubahan perilaku atau respon dari organisasi itu sendiri. Rangsangan 

yang disampaikan kepada penerima pesan, bisa saja diterima atau ditolak. 

Komunikasi berlangsung ketika komunikan mendapat rangsangan dari komunikator  

itu sendiri. Kemudian setelah komunikan mengerti atau tertarik pada pesan yang 

disampaikan, komunikasi akan berlanjut terhadap respon dari organisme atau 



komunikan itu sendiri setelah menerima pesan, maka terjadilah kesediaan respon dari 

komunikan dalam mengubah sikap atau perilaku atas pesan yang telah diberikan oleh 

komunikator. Adapun keterkaitan model SOR (Stimulus, Organism, Respons)  

terhadap penelitian ini :   

1) Stimulus yang dimaksud adalah pemberitaan kematian Mahsa Amini 

wanita asal Iran.   

2) Organism yang dimaksud proses dari rangsangan yang diberikan 

kemudian diolah oleh komunikan yakni potal berita  

3) Sehingga menghasilkan respon yang dimaksudkan sebab dan akibat 

yang mempengaruhi sikap kaum wanita di Jakarta terhadap rangsangan 

melalui pemberitaan Mahsa Amini tersebut. 

Melalui teori SOR (Stimulus, Organism, Respon), stimulus (Rangsangan) 

yakni melalui topik atau pembahasan pemberitaan Mahsa Amini yang kemudian 

dilanjutkan kepada komunikan (organism) itu sendiri yakni portal berita, 

menyampaikan kepada kaum wanita sehingga hal tersebut mampu memberikan 

respon yang dilihat dari sikap dari kaum wanita Jakarta. 

Jika melalui stimulus (rangsangan) dan organism dapat bekerja dengan baik 

dalam menyampaikan rangan dan informasi yang diberikan, maka hal tersebut 

mampu mendapatkan respon dari rangsangan tersebut. Sebenarnya dari masing-

masing repon yang diberikan berbagai macam tipe, ada yang pro maupun kontra, 

selama pemberitaan atau pesan yang berikan memberikan respon yang cukup kuat, 

maka dapat dikatan stimulus dapat bekerja dengan baik. Karena stimulus dan 

organism ini sendiri memiliki peranan penting untuk respon akhir dari masing – 

masing individu atau kaum wanita Jakarta.  

Tujuan peneliti ingin menggunakan teori SOR (Stimulus, Organism, Respon) 

melalui pemberitaan Mahsa Amini yang ramai beredar di portal berita tentang wanita 



Iran hingga rela melakukan unjuk rasa di jalan raya, akibat kasus tersebut yang 

mendapatkan hukuman hingga kehilangan nyawanya karena berpakaian 

menggunakan hijab yang kurang pantas atau tidak sesuai dengan ketentuan di negara 

Iran. Disampaikan oleh komunikan yang berperan sebagai organism pada portal 

berita, sehingga hal tersebut dapat dibuktikan apakah hal tersebut mampu 

memberikan respon pada sikap kaum wanita di Jakarta 

Maka dari itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang bagaimana   

“Pengaruh Pemberitaan Mahsa Amini Pada Portal Berita Terhadap Sikap Kaum 

Wanita Jakarta” tentang bagaimana pemberitaan tersebut memberikan respon  sikap 

kaum wanita Jakarta. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut, “seberapa besar pengaruh pemberitaan Mahsa Amini pada 

portal berita terhadap sikap kaum wanita di Jakarta.”   

C. Identifikasi Masalah    

 Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas,  peneliti  bermaksud  

mengidentifikasi masalah – masalah yang akan diteliti melalui penelitian ini :   

1. Seberapa besar pengaruh pemberitaan Mahsa Amini terhadap sikap 

kaum wanita di Jakarta ?   

2. Apa faktor yang mempengaruhi dari pemberitaan Mahsa Amini 

terhadap sikap kaum wanita di Jakarta ?   

D. Tujuan Penelitian    

   Dalam melangsungkan penelitian ini, adapun tujuan dari penelitian yang 

ingin dicapai oleh peneliti :  



1. Untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh pemberitaan Mahsa 

Amini pada portal berita terhadap sikap kaum wanita di Jakarta.   

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dari pemberitaan 

Mahsa Amini pada portal berita terhadap sikap kaum wanita di Jakarta.    

E. Manfaat Penelitian   

Berdasarkan tujuan penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat, yaitu : 

1. Manfaat Akademis   

Dengan harapan besar penelitian ini bisa berguna bagi siapapun, 

khususnya untuk dijadikan referensi melakukan suatu penelitian, serta 

kontem portal berita lainnya.   

2. Manfaat Praktis   

Kiranya dengan penelitian ini, nantinya dapat memberikan 

pengetahuan serta bisa menjadi bahan referensi untuk penelitian 

mengenai kasus Mahsa Amini atau topik pemberitaan.     

 


